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ABSTRACK

Background: Crossmatch testing is performed to prevent transfusion reactions. This test ensures
that the patient does not have antibodies that react to antigens on the donor's red blood cells.
Coomb's Control Cell (CCC) is a suspension of control cells made from O Rhesus positive blood
coated with anti-D IgG. Purpose: The use of CCC aims to validate whether the Coomb's serum
or AHG used in phase Ill crossmatch still binds or not. Methods This study used a quasi-
experimental research design to compare the degree of agglutination in crossmatch compatible
with CCC made at 37°C and room temperature (20 — 25°C) with an incubation time of 30 minutes.
Samples were stored in a refrigerator for 0, 3, 5, and 7 days. Results: The results showed that
CCC incubated at 37°C for 30 minutes with a storage period of 0, 3, and 5 days resulted in an
agglutination degree of +2, while a storage period of 7 days resulted in an agglutination degree
of +1 in the major, minor, and auto control tubes. CCC incubated at room temperature for 30
minutes with a storage period of 0, 3, and 5 days resulted in an agglutination degree of +2, while
a storage period of 7 days resulted in an agglutination degree of +1 in the major, minor, and auto
control tubes. The Wilcoxon test results showed (0.046) < a = 0.05, indicating that there was an
effect of storage duration on the agglutination degree of the validation of compatible crossmatch
results.
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ABSTRAK

Latar belakang: Pemeriksaan Crossmatch atau uji silang serasi dilakukan untuk menghindari
reaksi transfusi. Uji ini memastikan bahwa pasien tidak memiliki antibodi yang bereaksi terhadap
antigen pada sel darah merah donor. Coomb's Control Cell (CCC) adalah suspensi sel kontrol
yang dibuat dari darah golongan O Rhesus positif yang dilapisi dengan anti-D IgG. Tujuan: CCC
digunakan untuk memastikan coomb’s serum atau AHG pada fase lll crossmatch masih memiliki
kemampuan untuk mengikat atau tidak. Metode: Penelitian ini menggunakan desain penelitian
guasi eksperimen untuk menentukan pengaruh penambahan CCC terhadap derajat aglutinasi
positif 2 (2+) pada validasi CCC. Derajat aglutinasi dibandingkan pada crossmatch kompatibel
dengan CCC yang dibuat pada suhu 37'C dan suhu ruang (20 — 25'C) dengan waktu inkubasi
30 menit. Sampel disimpan dalam refigerator selama 0, 3, 5, dan 7 hari. Hasil: Hasil penelitian
menunjukkan CCC yang inkubasi di suhu 37'C selama 30 menit dengan lama simpan 0, 3, 5 hari
dihasilkan derajat aglutinasi+2 sedangkan dengan lama simpan 7 hari dihasilkan derajat
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aglutinasi +1 pada tabung mayor, minor, dan auto kontrol. CCC yang inkubasi di suhu ruang
selama 30 menit dengan lama simpan 0, 3, 5 hari dihasilkan derajat aglutinasi+2 sedangkan
dengan lama simpan 7 hari dihasilkan derajat aglutinasi +1 pada tabung mayor, minor, dan auto
kontrol. Hasil uji Wilcoxon menunjukkan (0,046) < a = 0,05 sehingga bisa ditarik kesimpulan
terdapat pengaruh lama simpan terhadap derajat aglutinasi validasi hasil crossmatch kompatibel.
Kata Kunci: Crossmatch, Validasi CCC, Lama Simpan, Inkubasi

PENDAHULUAN

Transfusi darah adalah tindakan
mulia yang melibatkan pemindahan darah
dari satu orang (donor) kepada orang lain
(resipien). Transfusi darah memiliki beragam
tujuan, mulai dari menjaga kesehatan donor
dengan menyeimbangkan volume darah dan
kadar komponen darah, memelihara kualitas
darah dan komponennya agar tetap
bermanfaat bagi resipien, hingga
menyelamatkan  jiwa  setelah terjadi
perdarahan masif akibat trauma atau
pembedahan. Transfusi darah juga dapat
digunakan sebagai penatalaksanaan
penyakit kronis seperti anemia dan
trombositopenia, yang dapat meningkatkan
kualitas hidup pasien. Proses ini merupakan
bagian penting dari dunia medis dan telah
membantu banyak orang di seluruh dunia.

Sebelum dilakukan transfusi darah,
wajib dilakukan crossmatch untuk
memastikan kecocokan antara darah pasien
dan donor. Hal ini sangat penting untuk
mencegah reaksi  transfusi  dengan
memastikan tidak ada antibodi pada pasien
yang reaktif terhadap antigen pada sel darah
merah donor. Reagen yang digunakan pada
pemeriksaan crossmatch metode tabung
antara lain Medium Saline 0,9% pada fase I,
Bovine Albumin 22% pada fase Il, Anti
Human Globulin (AHG) pada fase lll, dan
Coomb’s Control Cell (CCC) untuk validasi
hasil pemeriksaan crossmatch kompatibel.

Coomb’s Control Cell (CCC) adalah
suspensi sel kontrol yang dibuat dari darah
golongan O Rhesus positif yang dilapisi
dengan antibodi inkomplit. Tujuan
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penggunaan CCC adalah untuk memastikan
bahwa serum Coombs atau AHG yang
digunakan pada fase Ill masih aktif. Jika
AHG masih aktif, CCC akan beraglutinasi
(menggumpal). Setelah itu campuran AHG
dengan CCC disentrifugasi selama 15 detik
dengan kecepatan 3000 rpm. Hasil reaksi
dibaca secara makroskopis dan mikroskopis
untuk melihat adanya hemolisis dan
aglutinasi.

Validasi reagen merupakan langkah
krusial dalam pemeriksaan untuk
memastikan ketepatan dan keabsahan hasil.
Pengujian ini dilakukan terhadap kandungan
reagen guna mengukur keakuratannya

dalam mendeteksi atau mengukur analit
yang dituju. Manfaat uji validasi reagen
diantaranya memastikan hasil pemeriksaan
akurat dan terpercaya, mendeteksi
kemungkinan kesalahan atau kontaminasi
pada reagen, memastikan reagen sesuai
dengan standar yang ditetapkan,
meningkatkan kualitas dan keandalan
pemeriksaan, dan memberikan informasi
penting tentang kinerja reagen. Dengan
melakukan uiji validitas reagen juga
bermanfaat untuk mengetahui kondisi reagen

Food and Drug Administration (FDA)
telah menentukan standar minimal terkait
kepekaan dan ketepatan reagen yang
digunakan di bank darah atau unit transfusi
darah. Ketepatan reagen berkaitan dengan
kemampuannya mengenali antigen
determinan secara spesifik sesuai dengan
jenis molekul antibodi yang dicampurkan.
Salah satu syarat reagen CCC harus
menunjukkan hasil positif saat direaksikan
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dengan AHG. Pembuatannya optimal
dengan inkubasi pada suhu 37'C selama 15
— 30 menit. Bahan yang digunakan adalah
sel darah merah golongan darah O Rhesus
positif dan anti-D IgG monoklonal.
Berdasarkan hasil observasi untuk
beberapa Unit Transfusi darah (UTD) masih
menunggu pasokan CCC dari PMI Pusat,
jika persediaan CCC habis maka pada
validasi hasil crossmatch dengan
penambahan CCC tidak dilakukan. Selain itu
beberapa UTD di daerah terpencil tidak
selalu mempunyai waterbath atau inkubator
dengan suhu yang sesuai. Alternatif untuk
keadaan tersebut dalam pembuatan CCC,
sehingga inkubasi harus dilakukan pada
suhu kamar 20-25'C.

Penelitian yang dilakukan oleh Alex
Bonajaya Situmorang pada tahun 2022
dijelaskan juga bahwa terdapat pengaruh
suhu dan waktu inkubasi pada pembuatan
reagen Coombs Control Cell (CCC) terhadap

derajat aglutinasi validasi Anti Human
Globulin.

Latar belakang di atas mendorong
peneliti  untuk  melakukan  penelitian

“Pengaruh Lama Simpan dan Jenis Reagen
Coomb’s Control Cell (CCC) terhadap
Validasi Hasil Crossmatch Kompatibel”.

METODE

Jenis penelitian quasi eksperimen
diterapkan dalam penelitian ini untuk
menentukan derajat aglutinasi hasil validasi
CCC terhadap hasil crossmatch kompatibel.
Penambahan jenis reagen CCC yang dibuat
dengan inkubasi pada suhu 37'C dan suhu
ruang (20 — 25'C) dalam waktu 30 menit yang
disimpan pada refrigerator selama 0 hari, 3
hari, 5 hari dan 7 hari.

Data penelitian ini bersumber dari data
primer, yakni data validasi hasil pemeriksaan
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crossmatch yang ditambahkan CCC yang
dibuat dengan inkubasi pada suhu 37'C dan
suhu ruang (20 — 25 'C) selama 30 menit.
Data primer yang tersebut kemudian diolah
menggunakan SPSS 22 Uji Genralized
Linear Model (GLM) apabila data
terdistribusi normal dan Uji Friedman apabila
data tidak terdistribusi dengan normal untuk
melihat pengaruh variabel suhu dan lama
inkubasi pembuatan CCC terhadap validasi
hasil crossmatch.

Penelitian ini sudah dinyatakan layak
etik oleh Komisi Etik Penelitian Kesehatan
Poltekkes Kemenkes Bandung dengan
nomor layak etik No. 33/KEPK/EC/XII/2023.

HASIL

Pada  penelitian ini  dilakukan
pemeriksaan untuk menentukan derajat
aglutinasi hasil validasi CCC terhadap hasil
crossmatch  kompatibel.  Penelitian ini
menggunakan CCC yang dibuat dengan
inkubasi pada suhu suhu kamar (20 — 25'C)
dan suhu 37'C dengan waktu inkubasi
pembuatan 30 menit yang disimpan pada
refrigerator selama 0 hari, 3 hari, 5 hari, dan
7 hari yang ditambahkan pada fase uiji
validasi CCC crossmatch kompatibel yang
dilakukan pengulangan sebanyak 4 Kkali.
Pada proses pemeriksaan diawali dengan
pembuatan suspensi sel darah merah 5%.

Hasil penelitian mengenai pengaruh
lama penyimpanan dan jenis reagen CCC
terhadap derajat aglutinasi validasi hasil
crossmatch kompatibel dapat dilihat pada
tabel 4.1:
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Tabel 4. 1 Hasil Penelitian

LAMA
SIMPAN

HASIL VALIDASI CCC
SAMPEL CCC SUHU RUANG (20-25°C) CCC SUHU 37°C
MAYOR MINOR  AK KESIMPULAN MAYOR MINOR  AK KESIMPULAN

0 HARI

1 2+ 2+ 2+ VALID 2+ 2+ 2+ VALID
2+ 24 2+ VALID 24 2+ 24 VALID
2+ 2+ 2+ VALID 2+ 2+ 2+ VALID
2+ 2+ 2+ VALID 2+ 2+ 2+ VALID

IHARI

2+ 2+ 2+ VALID 24 2+ 24 VALID
2+ 2 2+ VALID 2+ 2+ 2+ VALID
2+ 24 2+ VALID 24 2+ 24 VALID
2+ 2 2+ VALID 2+ 2+ 2+ VALID

5HARI

2+ 2+ 2+ VALID 2+ 2+ 2+ VALID
2+ 2+ 2+ VALID 2+ 2+ 2+ VALID
2+ 2+ 2+ VALID 2+ 2+ 2+ VALID
2+ 2+ 2+ VALID 2+ 2+ 2+ VALID

7HARI

1+ 1+ 1+ VALID 1+ 1+ 1+ VALID
1+ 1+ 1+ VALID 1+ 1+ 1+ VALID
1+ 1+ 1+ VALID 1+ 1+ 1+ VALID
1+ 1+ 1+ VALID 1+ 1+ 1+ VALID

alwlrolal |alw|nlal [a|w|o]a] |s]olo

Berdasarkan  tabel 4.1  hasil
penelitian rentang derajat aglutinasi pada
validasi hasil crossmatch  kompatibel

penyimpanan O hari yang diinkubasi pada
temperatur 20-25°C dan 37°C menunjukkan
derajat aglutinasi +2, untuk penyimpanan 3
hari yang diinkubasi pada temperatur 20-
25°C dan 37°C menunjukkan derajat
aglutinasi +2, untuk penyimpanan 5 hari
yang diinkubasi pada temperatur 20-25°C
dan 37°C menunjukkan derajat aglutinasi +2,
dan untuk penyimpanan 7 hari yang
diinkubasi pada temperatur 20-25°C dan
37°C menunjukkan derajat aglutinasi +1
sehingga disimpulkan validasi CCC valid.

Data hasil penelitian pada tabel 4.1
dianalisis secara deskriptif, kemudian diuiji
normalitas yang berfungsi untuk mengetahui
data dari hasil pemeriksaan tersebut
terdistribusi secara normal atau tidak. Jika
data terdistribusi dengan normal maka dapat
dilanjutkan dengan uji statistik General
Linear Mode (GLM) Repeated Measure,
sedangkan jika data tidak terdistribusi
normal maka data akan diuji statistik
menggunakan uji Friedman. Apabila dari
hasil penelitian terdapat perbedaan maka
dilanjutkan dengan uji statistik Wilcoxon
untuk mengetahui pengaruh lama simpan
dan jenis reagen CCC terhadap derajat
aglutinasi  validasi  hasil  crossmatch
kompatibel.
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Tabel 4. 2 Analisa Deskriptif Validasi
Hasil Crossmatch Kompatibel

Minimum Maximum  Rata-rata Std.

Suhu_Ruang 0 Hari 2 .000

Suhu Ruang 3 Hari .000

Suhu_Ruang 5 Hari .000

.000

Subu_37°C 0 Hari 000

Suhu_37°C_3 Hari .000

Suhu 37°C 5 Hari .000

= 1o [ra |ra [ = 1o | o

Suhu 37°C 7 Hari .000

N
4
4
1
Suhu Ruang 7 Hari 4
4
4
1
4
4

Valid N (listwise)

Berdasarkan tabel 4.2 penulisan nilai
minimum derajat aglutinasi +1 dikonversi
menjadi 1 dan derajat aglutinasi +2
dikonversi menjadi 2. Untuk nilai maksimum
juga sama vyaitu derajat aglutinasi +1
dikonversi menjadi 1 dan derajat aglutinasi
+2 dikonversi menjadi 2. Sama halnya
dengan nilai rata-rata, di mana derajat
aglutinasi +1 dan +2 dikonversi menjadi 1
dan 2.

Analisis deskriptif pada tabel 4.2
menunjukkan bahwa pemeriksaan derajat
aglutinasi validasi hasil crossmatch pada
jenis reagen CCC menunjukkan hasil yang
kompatibel dengan lama simpan 0, 3, 5, dan
7 hari pada suhu 20-25°C dan 37'C
mengalami penurunan nilai minimum dan
maksimum pada masing-masing jenis
reagen CCC. Di mana untuk penyimpanan O
hari yang diinkubasi pada suhu 20-25°C dan
37'C dengan nilai minimum +2 dan nilai
maksimum +2, untuk penyimpanan 3 hari
yang diinkubasi pada suhu 20-25°C dan
37'C dengan nilai minimum +2 dan nilai
maksimum +2, untuk penyimpanan 5 hari
yang diinkubasi pada suhu 20-25°C dan
37'C dengan nilai minimum +2 dan nilai
maksimum +2, dan untuk penyimpanan 7
hari yang diinkubasi pada suhu 20-25°C dan
37'C dengan nilai minimum +1 dan nilai
maksimum +1.
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Selain itu, dilihat dari nilai rata-rata
didapatkan hasil bahwa dengan
penyimpanan O hari yang diinkubasi pada
suhu 20-25°C dan suhu 37'C yaitu +2, untuk
penyimpanan 3 hari yang diinkubasi pada
suhu 20-25°C dan suhu 37'C yaitu +2, untuk
penyimpanan 5 hari yang diinkubasi pada
suhu 20-25°C dan suhu 37'C yaitu +2, dan
untuk penyimpanan 7 yang diinkubasi hari
pada suhu 20-25°C dan suhu 37'C yaitu +1.
Data hasil penelitian pada tabel 4.1
dilakukan pengolahan data dengan uiji
statistik ~ Shapiro-Wilk untuk  dapat
mengetahui apakah data penelitian yang
sudah dilaksanakan terdistribusi secara
normal atau tidak. Berikut adalah tabel 4.3
yang memuat hasil uji normalitas:

Tabel 4. 3 Hasil Uji Normalitas Validasi
Hasil Crossmatch Kompatibel

Tabel 4. 4 Hasil Uji Homogenitas Validasi
Hasil Crossmatch Kompatibel

Kelompok Lama Nilai  Hasil Kesimpulan
Data Simpan sig

Subu Ruang 0 Hari . Konstan Distribusi Tidak Homogen
3 Hari . Konstan Distribusi Tidak Homogen
5 Hari . Konstan Distribusi Tidak Homogen
7 Hari . Konstan  Distribusi Tidak Homogen
Suhu 37°C 0 Hari . Konstan Distribusi Tidak Homogen
3 Hari . Konstan Distribusi Tidak Homogen

5 Hari . Konstan Distribusi Tidak Hg
7 Hari . Konstan  Distribusi Tidak Homogen

Hasil uji homogenitas yang disajikan
dalam tabel 4.4 menunjukkan nilai yang
konstan vyaitu nilai Sig tidak muncul,
sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa
secara keseluruhan data tidak homogen.
Dengan hasil tersebut, maka uji statistik
yang digunakan adalah uji Friedman.

Tabel 4.5 Test Statistics?

N 4
Chi-Square 28.000
Df 7
Asymp. Sig. 0.000

Kelompok Lama Nilai  Hasil Kesimpulan
Data Simpan sig
0 Hari . Konstan  Distribusi Tidak Normal
Suhu Ruang

3 Hari . Konstan  Distribusi Tidak Normal
5 Hari . Konstan  Distribusi Tidak Normal
7 Hari . Konstan  Distribusi Tidak Normal

Suhu 37°C 0 Hari . Konstan  Distribusi Tidak Normal
3 Hari . Konstan  Distribusi Tidak Normal
5 Hari . Konstan  Distribusi Tidak Normal
7 Hari . Konstan  Distribusi Tidak Normal

Berdasarkan tabel 4.3 hasil uiji

normalitas diatas diperoleh nilai yang
konstan vyaitu nilai Sig tidak muncul,
sehingga dapat disimpulkan bahwa secara
keseluruhan data terdistribusi secara tidak
normal.
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a. Friedman Test

Dari tabel 4.5 hasil uji Friedman diatas
diperoleh nilai Sig dari output untuk
pengaruh dari lama simpan 0, 3, 5, dan 7 hari
yang diinkubasi dengan suhu 20-25°C dan
suhu 37'C Nilai Sig 0,000 menunjukkan p
(Sig) < a=0,05. Dengan demikian, dapat
ditarik kesimpulan bahwa jenis inkubasi CCC
dan lama simpan CCC terhadap derajat

aglutinasi  validasi  hasil  crossmatch
kompatibel terdapat pengaruh  yang
bermakna.

Berdasarkan uji Friedman pada tabel
4.5 diperoleh hasil bahwa terdapat pengaruh
yang bermakna antara lama simpan 0, 3, 5,
dan 7 hari dengan jenis reagen yang
diinkubasi pada suhu ruang dan suhu 37'C,
maka dilanjutkan dengan menggunakan uji
statistik Wilcoxon untuk melihat
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pengaruhnya yang bisa dilihat pada tabel 4.6
sebagai berikut:
Tabel 4. 6 Hasil Uji Statistik Wilcoxon
terhadap Lama Simpan

Kelompok Data Sig Hasil Kesimpulan
Suhu 37°C Vs Suhu Ruang Tidak Terdapat
% & 1,000 o >0,05 Ssmlaboie
0 hari 0 hari Perbedaan
Suhu 37°C Vs Suhu Ruang Tidak Terdapat
uhu 37 s Suhu Ruang 1,000 050,05 T'idak Terdapa
0 hari 3 hari Perbedaan
Suhu 37°C Vs Suhu Ruang Tidak Terdapat
E W48 1,000 o 0,05 el
0 hari 5 hari Perbedaan
Suhu 37°C Vs S ang Terdape
1 s Suhu Ruang 0,046 « <0,05 T'erdapat
0 hari 7 hari Perbedaan
Suhu 37°C Vs Suhu 37°C Tidak Terdapat
z 1,000 a =0,05
0 hari 3 hari Perbedaan
Suhu 37°C Vs Suhu 37°C Tidak Terdapat
1,000 a =0,05
0 hari 5 hari Perbedaan
Suhu 37°C Vs Suhu 37°C Terdapat
" 0,046 ® <0,05 A

0 hari 7 hari Perbedaan

Dasar pengambilan keputusan
a. Jikap (sig) >0.05, maka Hodapat

diterima

b.  Jika p (sig) < 0.05, maka Ho tidak dapat
diterima

Hipotesis

a. Ho: Tidak terdapat pengaruh lama

simpan Coomb’s Control Cell (CCC)

terhadap derajat aglutinasi validasi

hasil crossmatch kompatibel.

b. Hi: Terdapat pengaruh lama simpan
Coomb’s Control Cell (CCC) terhadap
derajat aglutinasi  validasi  hasil
crossmatch kompatibel.

Dari Tabel 4.6 dapat dilihat perbedaan
lama simpan terhadap derajat aglutinasi
validasi hasil crossmatch kompatibel. Hasil
uji Wilcoxon pada kelompok data CCC suhu
37'C lama penyimpanan 0 hari dibandingkan
dengan CCC suhu ruang lama simpan 0 hari,
CCC suhu ruang lama simpan 3 hari, CCC
suhu ruang lama simpan 5 hari, CCC suhu
37'C lama simpan 3 hari dan CCC suhu 37'C
lama simpan 5 hari menunjukkan nilai Sig
1,000 yang berarti nilai p (Sig) > a = 0,05
maka Ho dapat diterima dan H; tidak dapat
diterima atau tidak terdapat perbedaan lama
simpan terhadap derajat aglutinasi validasi
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hasil crossmatch kompatibel pada kelompok
data tersebut. Sedangkan pada kelompok
data CCC suhu 37'C lama penyimpanan O
hari dibandingkan dengan CCC suhu 37'C
lama penyimpanan 7 hari dan CCC suhu
ruang lama penyimpanan 7  hari
menunjukkan nilai Sig 0,046 yang artinya
nilai p (Sig) < a = 0,05 maka Ho tidak dapat
diterima dan H; dapat diterima atau terdapat
perbedaan lama simpan terhadap derajat
aglutinasi  validasi  hasil  crossmatch
kompatibel pada kelompok data tersebut.
Tabel 4. 7 Hasil Uji Wilcoxon terhadap
Jenis Reagen CCC

Kelompok Nilai

Data sig Hasil Kesimpulan
Suhu Tidak Terdapat
Ruang 1,000 a>0,05 Perbedaan
Suhu Tidak Terdapat
37°C 1,000 a>0,05 Perbedaan

Dasar pengambilan keputusan
a. Jikap (sig) > 0.05, maka Hodapat

diterima

b.  Jika p (sig) <0.05, maka Ho tidak dapat
diterima

Hipotesis

a. Ho: Tidak terdapat pengaruh jenis

reagen Coomb’s Control Cell (CCC)

terhadap derajat aglutinasi validasi

hasil crossmatch kompatibel.

b. H.: Terdapat pengaruh jenis reagen
Coomb’s Control Cell (CCC) terhadap
derajat aglutinasi  validasi  hasil
crossmatch kompatibel.

Dari Tabel 4.6 dapat dilihat pengaruh
jenis reagen CCC terhadap derajat aglutinasi
validasi hasil crossmatch kompatibel. Hasil
uji Wilcoxon pada kelompok data suhu ruang
dan suhu 37'C menunjukkan nilai Sig 1,000
yang berarti nilai p (Sig) > a = 0,05 maka Ho
dapat diterima dan H; tidak dapat diterima
atau tidak terdapat pengaruh jenis reagen
CCC terhadap derajat aglutinasi validasi
hasil crossmatch kompatibel.
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Dengan demikian, untuk lama simpan
0, 3, dan 5 hari pada suhu ruang maupun
suhu 37'C tidak terdapat pengaruh terhadap
derajat aglutinasi validasi hasil crossmatch
kompatibel. Tetapi untuk lama simpan 7 hari
yang diinkubasi pada suhu ruang maupun
suhu 37'C terdapat pengaruh terhadap
derajat aglutinasi validasi hasil crossmatch
kompatibel. Sedangkan, untuk hasil jenis
reagen CCC didapatkan bahwa tidak
terdapat pengaruh jenis reagen CCC
terhadap derajat aglutinasi validasi hasil
crossmatch kompatibel.

PEMBAHASAN

Pada hasil penelitian diketahui bahwa
terdapat pengaruh lama simpan selama 7
hari yang diinkubasi dengan suhu 20-25°C
dan suhu 37'C terhadap derajat aglutinasi
validasi hasil crossmatch kompatibel.

Dari keempat data pemeriksaan
penyimpanan O hari yang diinkubasi pada
suhu ruang dengan nilai minimum +2 dan
nilai maksimum +2, untuk penyimpanan 3
hari yang diinkubasi pada suhu ruang
dengan nilai minimum +2 dan nilai
maksimum +2, untuk penyimpanan 5 hari
yang diinkubasi pada suhu ruang dengan
nilai minimum +2 dan nilai maksimum +2,
dan untuk penyimpanan 7 hari yang
diinkubasi pada suhu ruang dengan nilai
minimum +1 dan nilai maksimum +1. Sama
halnya dengan inkubasi pada suhu 37'C di
mana penyimpanan 0 hari yang diinkubasi
pada suhu 37'C dengan nilai minimum +2
dan nilai maksimum +2, untuk penyimpanan
3 hari yang diinkubasi pada suhu 37'C
dengan nilai minimum +2 dan nilai
maksimum +2, untuk penyimpanan 5 hari
yang diinkubasi pada suhu 37'C dengan nilai
minimum +2 dan nilai maksimum +2, dan
untuk penyimpanan 7 hari yang diinkubasi
pada suhu 37'C dengan nilai minimum +1
dan nilai maksimum +1.
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Sedangkan untuk nilai rata-rata
didapatkan hasil bahwa dengan
penyimpanan O hari dengan inkubasi suhu
20-25°C dan suhu 37'C vyaitu +2, untuk
penyimpanan 3 hari dengan inkubasi suhu
20-25°C dan suhu 37'C vyaitu +2, untuk
penyimpanan 5 hari dengan inkubasi suhu
20-25°C dan suhu 37'C yaitu +2, dan untuk
penyimpanan 7 hari dengan inkubasi suhu
20-25°C dan suhu 37'C yaitu +1.

Uji statistik menggunakan uji Friedman
yang telah dilakukan terhadap lama simpan
CCC didapatkan nilai p (Sig) < 0,05. Hal ini
menunjukkan  bahwa secara statistik
terdapat pengaruh pemeriksaan derajat
aglutinasi  validasi  hasil  crossmatch
kompatibel dengan lama simpan selama O,
3, 5, dan 7 hari pada suhu 20-25°C dan suhu
37'C.

Uji statistik dilanjutkan dengan uji
Wilcoxon untuk mengetahui perbedaannya
terhadap lama simpan didapatkan hasil nilai
p (Sig) < a=0,05 pada kelompok data lama
simpan 7 hari dengan diinkubasi suhu 20-
25°C dan suhu 37C. Dapat ditarik
kesimpulan bahwa semakin lama
penyimpanan, maka akan semakin kecil juga
derajat aglutinasi yang dihasilkan yang
berpengaruh  terhadap validasi hasil
crossmatch kompatibel.

Selain itu, dilakukan juga uji statistik
menggunakan uji Wilcoxon terhadap jenis
reagen CCC didapatkan nilai p (Sig)>0,05.
Sehingga bisa diambil kesimpulan bahwa
variabel jenis reagen CCC terhadap derajat
aglutinasi  validasi  hasil  crossmatch
kompatibel tidak terdapat perbedaan yang
bermakna.

Coomb’s Control Cell (CCC) adalah
suspensi sel kontrol yang dibuat dari darah
golongan O Rhesus positif yang dilapisi
dengan antibodi tidak lengkap. Tujuan
penggunaan CCC adalah untuk memastikan
apakah serum Coomb atau AHG yang
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digunakan pada fase lll masih aktif atau
tidak. Jika masih aktif, penambahan CCC ke
dalam AHG akan menghasilkan reaksi positif
(aglutinasi).

Proses aglutinasi menurut World
Health Organization (WHO) terdiri dari dua
tahap. Pertama, antibodi menempel pada
antigen sel darah merah setelah kontak
terjadi. lkatan ini belum menghasilkan
aglutinasi, melainkan hanya melapisi atau

mensensitisasi sel. Tahap kedua,
pembentukan lattice, terjadi sebagai
kelanjutan dari tahap pertama dan

menghasilkan gumpalan atau aglutinasi.
Walaupun  hasil validasi  crossmatch
kompatibel masih disimpulkan valid dan hasil
uji Wilcoxon menunjukkan adanya pengaruh
lama simpan terhadap validasi hasil
crossmatch kompatibel. Kesimpulan dari
penelitian yang telah dilakukan menunjukkan
bahwa CCC semakin lama disimpan, maka
semakin turun derajat aglutinasinya.

Penyimpanan sel darah merah
dipengaruhi oleh suhu dan  waktu
penyimpanan. Seiring dengan lamanya
penyimpanan darah, daya hidup dan
stabilitas eritrosit akan menurun. Hal ini
berarti semakin lama darah disimpan, nilai
eritrositnya akan semakin  berkurang.
Penyebabnya adalah karena zat-zat yang
dibutuhkan oleh darah untuk menjaga
kelangsungan hidupnya, seperti dekstrosa
sebagai sumber energi, akan mengalami
penurunan selama penyimpanan.
Penurunan zat-zat ini akan menyebabkan
lisisnya eritrosit.

CCC terbuat dari sel O rhesus positif
dimana bila darah ini disimpan tanpa ada
tambahan nutrisi atau sumber makanan,
maka sel akan berubah bentuk menjadi lebih
bulat  (sferis). Penyebabnya adalah
berkurangnya ATP atau energi dalam sel
darah merah. Hal ini mengganggu fungsi
pompa Na+ dan K+ yang berperan dalam
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menjaga volume sel. Akibatnya, ion Natrium
dan Kalsium masuk ke dalam sel, dan ion
Kalium keluar dari sel. Hal ini menyebabkan
osmosis air ke dalam sel, sehingga sel darah
merah menjadi lisis.

Kemampuan antisera atau antibodi
(AHG) untuk mengikat atau bereaksi dengan
sel darah merah atau antigen (CCC)
menentukan kekuatan atau daya reaksi
aglutinasi. Faktor-faktor yang memengaruhi
reaksi tersebut antara lain muatan ion sel
darah merah, suhu, pH, kesegaran serum
dan sel darah merah, rasio antibodi terhadap
antigen, dan kekuatan ion. Semakin banyak
sel darah merah yang lisis menyebabkan
menurunnya kekuatan membentuk
aglutinasi.

Hal tersebut selaras dengan hasil
penelitian yang didapatkkan yaitu terjadi
penurunan derajat aglutinasi yaitu +1
dengan lama simpan selama 7 hari dan
diinkubasi dengan suhu 20-25°C dan 37'C,
karena CCC dengan lama simpan 7 hari
kurang efektif dalam proses coated atau
sensitasi anti-D 1gG ke suspensi sel O 5%.

Sedangkan pada jenis reagen CCC
yang diinkubasi pada suhu ruang dan suhu
37°C tidak didapatkan perbedaan yang
bermakna. Hal ini dapat dibuktikan
berdasarkan uji  signifikan  Wilcoxon
didapatkan hasil nilai p (Sig) > a = 0,05
sehingga dapat disimpulkan bahwa jenis
reagen CCC tidak didapatkan perbedaan
yang bermakna terhadap derajat aglutinasi
validasi hasil crossmatch kompatibel.

Uji validasi reagen merupakan
langkah penting untuk memastikan kualitas
dan kinerja reagen sebelum digunakan
dalam pemeriksaan. Proses ini dilakukan
dengan menguiji isi reagen dan mengukur
tingkat akurasinya. Hasil validasi reagen
akan menentukan apakah reagen tersebut
valid dan dapat digunakan untuk
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menghasilkan hasil pemeriksaan yang
akurat.
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